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ABSTRACT 

One effort of treatment against the disease of MAS on carp  is to utilize Black Cumin seeds 
(Nigella sativa), which may have substances that act have antibacterial potentials. One of the 
obstacles that hinder the cultivation of common carp is the presence of pathogenic bacteria 
Aeromonas hydrophila. These bacteria cause disease (Motile Aeromonas Septicemia) or red spot 
disease in various species of freshwater fish such as carp (Cyprinus carpio). The effectiveness of 
the usage of the filtrate solution of cumin (Nigella sativa) with different concentrations upon the 
growth of Aeromonas hydrophila in in-vitro environments was tested. Filtrate solutions was 
capable of producing zones inhibition towards previously cultured 0.5 x 108 CFU of bacteria that 
streaked on TSA media. Filtrate concentration of 500 ppm, 1000 ppm, 5000 ppm, 10,000 ppm 
and 20,000 ppm produced the average inhibition zone respectively 9.29 mm, 9, 59 mm, 11.14 
mm, 10.99 mm and 9.75 ppm. The toxicity test of lethal concentration (LC) 50 for 24 hours on 
carp (Cyprinus carpio) indicated a safe dose treatment for the application of fish at 751 ppm 
concentration. Black Cumin filtrate can be toxic to fish because of the contents of Black cumin 
which is nigellin. The predicted compound was the cause of bitter taste and directly disturbs the 
fish respiration leading to high mortalities if the dose was increased. 
 
Keyword: Nigella sativa, carp, Cyprinus carpio, Aeromonas hydrophila 
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ABSTRAK 

Salah satu upaya pengobatan terhadap penyakit M.A.S. pada ikan mas adalah dengan 
memanfaatkan biji Jintan hitam (Nigella sativa) yang dapat berperan sebagai zat anti bakteri. 
Salah satu kendala yang menghambat budidaya ikan mas adalah kehadiran patogen bakteri yaitu 
Aeromonas hydrophila. Bakteri ini menyebabkan penyakit (Motile Aeromonas Septicemia) atau 
penyakit bercak merah pada berbagai jenis ikan air tawar seperti ikan mas (Cyprinus carpio). 
Efektivitas penggunaan larutan filtrat jintan hitam (Nigella sativa) dengan konsentrasi berbeda 
Terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila Secara in-vitro diuji. Larutan filtrat 
mampu menghasilkan zona daya hambat terhadap 0,5 x 108 CFU bakteri yang diratakan pada 
media TSA. Konsentrasi filtrat sejumlah 500 ppm, 1000 ppm, 5000 ppm, 10.000 ppm dan 20.000 
ppm menghasilkan rerata zona daya hambat berturut-turut 9,29 mm, 9, 59 mm, 11,14 mm, 10,99 
mm dan 9,75 ppm. dan Uji toksisitas LC 50 24 jam terhadap ikan mas (Cyprinus carpio) 
menghasilkan dosis aman untuk aplikasi pengobatan ikan yaitu pada konsentrasi 751 ppm, 
filtrate jintan hitam dapat bersifat toksik diduga karena kandungan nigellin yang bersifat pahit 
dan menganggu respirasi ikan. Peningkatan konsentrasi filtrat dapat menyebabkan kematian 
ikan. 
 
Kata kunci : Jintan hitam, Nigella sativa, ikan mas, Aeromonas hydrophila 
 

 

PENDAHULUAN 

Latarbelakang 

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sumber andalan dalam 

pembangunan perikanan di Indonesia. Produksi dari perikanan budidaya sendiri secara 

keseluruhan diproyeksikan meningkat dengan rata-rata 4,9 % per tahun. Target tersebut antara 

lain didasarkan atas dasar potensi pengembangan daerah perikanan budidaya yang 

memungkinkan di wilayah Indonesia (Sugianti, 2005). Melihat besarnya potensi pengembangan 

perikanan budidaya serta didukung peluang pasar internasional yang baik maka perikanan 

budidaya di Indonesia merupakan salah satu komponen yang penting di sektor perikanan. Hal ini 

berkaitan dengan perannya dalam menunjang persediaan pangan nasional, penciptaan 

pendapatan dan lapangan kerja serta mendatangkan penerimaan negara dari ekspor. Perikanan 

budidaya juga berperan dalam mengurangi beban sumber daya laut. Di samping itu perikanan 

budidaya dianggap sebagai sektor penting untuk mendukung perkembangan ekonomi pedesaan. 

 Besarnya kontribusi perikanan budidaya dan penangkapan ikan air tawar terhadap total 

produksi ikan nasional sebesar 29,1%. Total produksi perikanan budidaya meningkat 20,14% per 

tahun dari 1.076.750 ton pada tahun 2001 menjadi 2.163.674 ton di tahun 2005. Peningkatan ini 

merupakan dampak dari inovasi teknologi, pertambahan areal dan ketersediaan benih ikan yang 
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berkualitas. Pada tahun 2005, total produksi nasional dari budidaya ikan sebesar 2,16 juta ton 

(BI.go.id, 2010). Total produksi budidaya ikan mas pada tahun 2004 mencapai 192.461 ton.  

Untuk memenuhi permintaan produk perikanan yang terus meningkat, penerapan 

intensifikasi budidaya tidak dapat dihindarkan. Namun, intensifikasi budidaya dapat 

menimbulkan berbagai dampak penyakit. Salah satu kendala yang menghambat budidaya ikan 

mas adalah kehadiran patogen bakteri yaitu Aeromonas hydrophila. Bakteri ini menyebabkan 

penyakit (Motile Aeromonas Septicemia) atau penyakit bercak merah. Bakteri ini menyerang 

berbagai jenis ikan air tawar seperti lele dumbo, (Clarias gariepinus), ikan mas (Cyprinus 

carpio), gurami (Osphronemus gouramy) dan udang galah (Macrobrachium rosenbergii) dan 

dapat menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian tinggi (80-100%) dalam waktu 1-2 

minggu. 

Pengendalian bakteri ini sulit karena memiliki banyak strain dan selalu ada di air serta 

dapat menjadi resisten terhadap obat-obatan (Kamiso dan Triyanto 1993). Ghufron dan Kordi 

(2004) menyebutkan bahwa terjadi serangan bakteri Aeromonas yang menyebabkan kematian 

puluhan ton ikan pada tahun 1980 di Jawa Barat dan sekitarnya. 

 Hingga kini, metode yang banyak digunakan untuk menanggulangi penyakit pada ikan 

budi daya adalah pengobatan dengan zat kimia atau antibiotik. Penggunaan antibiotik dan terapi 

kimiawi untuk penanganan penyakit ikan pada akuakultur telah mendapatkan kritikan tajam 

(FAO, 2005). Penanganan yang dilakukan di tingkat petani bergantung pada antibiotik seperti 

Oxytetracycline, inroflaxic dan malachite green (Jangkaru, 2007) namun penggunaan antibiotik 

yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi dari bakteri terhadap pengobatan.  

 Berkaitan dengan permasalahan tersebut, perlu ada alternatif bahan obat yang lebih aman 

yang dapat digunakan dalam pengendalian penyakit ikan. Salah satu alternatifnya adalah dengan 

menggunakan tumbuhan obat tradisional yang bersifat anti parasit, anti jamur, anti bakteri, dan 

anti viral. Beberapa keuntungan menggunakan tumbuhan obat tradisional antara lain relatif lebih 

aman, mudah diperoleh, murah, tidak menimbulkan resistensi, dan relatif tidak berbahaya 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

Beberapa tumbuhan obat tradisional yang diketahui dapat dimanfaatkan dalam 

pengendalian berbagai agen penyebab penyakit ikan adalah sirih (Piper betle L.), daun jambu 

biji (Psidium guajava L.), sambiloto (Andrographis paniculata). Daun sirih diketahui berdaya 
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antioksidasi, antiseptik, bakterisida, dan fungisida. Tanaman sambiloto bersifat anti bakteri, 

sedangkan daun jambu biji selain bersifat anti bakteri juga bersifat anti viral. 

Salah satu upaya pengobatan terhadap penyakit M.A.S. pada ikan mas adalah dengan 

memanfaatkan Jintan hitam (Nigella sativa) yang dapat berperan sebagai zat anti bakteri. Nigella 

sativa L. (Ranunculaceae) yang dikenal sebagai “black cumin” atau Habbatusauda merupakan 

tanaman obat namun bukan asli Indonesia karena tanaman ini tumbuh di daerah Mediterranean 

dan juga dibudidayakan di Turki. Biji jintan hitam telah digunakan ribuan tahun sebagai bumbu 

dan pengawet makanan. Kandungan minyak dan bahan yang terdapat dalam biji jintan hitam 

memiliki potensi sebagai obat di dunia medis tradisional (Salem, 2005). Akhir-akhir ini aktivitas 

biologis dari biji of Nigella sativa L. dilaporkan memiliki kemampuan antioksidan, anti-

inflamasi, anti-kanker dan anti mikroba. Biji Nigella sativa L. mengandung sejumlah besar 

minyak (Kokdil and Yilmaz 2005) dan konstituen utama dari ekstrak biji jintan hitam adalah 

adalah thymoquinone (Aboul-Ela 2002). Beberapa pengaruh farmakologis telah dikaitkan 

dengan unsur yang terkandung dalam Nigella sativa L. termasuk thymoquinone, 

thymohydroquinone, dithymoquinone, thymol, carvacrol, nigellicine, nigellimine-x-oxide, 

nigellidine dan alpha-hedrin (Aljabre et al. 2005). Kemampuan anti bakteri ekstrak jintan hitam 

jug dilaporkan oleh Ali et al. (2007) yang meneliti pengaruh ekstrak terhadap bakteri gram 

positif dan negatif.  

Berdasarkan penelitian Ali et al. (2007) ekstrak ether biji jintan hitam dapat menghambat 

bakteri S. aureus dan M. luteus yang menghasilkan zona daya hambat masing 15 dan 12 mm. 

Hannan et al. (2008) melaporkan bahwa ekstrak ethanol dari jintan hitam dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).  

Penelitian mengenai uji in-vitro Nigella sativa terhadap Aeromonas hydrophila baru 

dilakukan oleh Tumar dan Boimin (2006) yang menyimpulkan bahwa konsentrasi terendah dari 

Nigella sativa  yang diekstrak, menghasilkan zona daya hambat terhadap Aeromonas hydrophila  

pada nilai 2 %  (20.000 ppm) dan memberikan rerata diameter zona daya hambat sebesar 6,83 

mm. Tumar dan Boimin (2006) belum melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji LC 50 

terhadap ikan air tawar sehingga toksisitas lebih lanjut dari jintan hitam terhadap ikan tidak 

diketahui.  

Pembuatan ekstraksi jinten hitam untuk mendapatkan produk minyak jintan hitam 

memerlukan biaya yang cukup tinggi sehingga perlu diteliti pemanfaatan jintan hitam untuk 
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pengobatan dengan cara yang lebih praktis. Salah satu metoda yang dapat dilakukan adalah 

menyiapkan rebusan jintan hitam dan memanfaatkan filtratnya untuk pengobatan ikan.  Prosedur 

demikian setara dengan proses penyiapan aqueous extract dan water boiled extract namun 

efektifitasnya perlu dikaji lebih jauh. Pengaruh jintan hitam secara langsung terhadap ikan juga 

perlu dikaji untuk menyarankan konsentrasi jintan hitam yang aman bagi ikan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efektivitas penggunaan larutan filtrat jintan hitam 

(nigella sativa) dengan konsentrasi berbeda terhadap pertumbuhan  bakteri aeromonas 

hydrophila secara in-vitro dan uji toksisitasnya terhadap ikan mas (cyprinus carpio).  

 

METODA PENELITIAN 

Rancangan, Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Laboratorium Akuakultur 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjajaran. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

2010 sampai dengan Juni 2010.  

 

Penyediaan Ikan 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian toksisitas atau LC50 adalah ikan mas (Cyprinus 

carpio) yang berasal dari BBI Ciparay, Kabupaten Bandung. Ikan mas yang digunakan 

merupakan ikan dengan bobot 7 – 10 gram sebanyak  200 ekor dengan padat penebarannya 10 

ekor per akuarium. 

 

Penyediaan Jintan Hitam 

Biji jintan hitam yang digunakan berasal dari Toko Babah Kuya, Jln Pasar Barat 

(belakang Pasar Baru Bandung) dalam bentuk tepung halus  sebanyak  1 kg. 

 

Bakteri Patogen 

Bakteri patogen yang digunakan adalah Aeromonas hydrophila yang berasal dari Balai 

Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor dengan kode isolat AH-26. Kepadatan bakteri 

sejumlah 108 CFU/ml ditentukan dengan spektrofotometer. Asumsi bakteri sejumlah 109 CFU/ml 
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ditentukan dengan panjang gelombang 595 nm dan nilai O.D. harus sama dengan 0,424 

(Wichaksana et al. 2003). 

 

Media Tumbuh 

Media tumbuh yang digunakan untuk kultur dan uji in-vitro adalah Triptic Soy Agar 

(TSA) merk dagang DIFCO dengan dosis pembuatan 40 gram/L aquades dan Triptic Soy Broth 

(TSB) merk dagang DIFCO dengan dosis pembuatan 30 gram/L. 

 

Alat Bantu Penelitian 

Alat-alat bantu yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 Autoclave untuk mensterilkan media bakteri dan peralatan lainnya 

 Hot plates dan stir plates untuk memanaskan media bakteri 

 Magnetic stirrer untuk mengaduk larutan media bakteri 

 Petri dish sebanyak 10 buah sebagai wadah uji 

 Jarum ose sebanyak 1 buah untuk mengambil dan menginokulasikan bakteri 

 L glass untuk meratakan bakteri 

 Kertas saring Whatman no. 42 dengan diameter 5 mm yang berfungsi sebagai kertas cakram 

untuk menentukan zona bening 

 Parafilm sebagai segel cawan petri untuk mencegah kontaminasi 

 Pembakar bunsen untuk mensterilkan udara pada saat inokulasi bakteri 

 Inkubator untuk inkubasi bakteri 

 Jangka sorong digital dengan ketelitian 0,1 mm sebanyak 1 buah untuk mengukur zona 

bening yang terbentuk 

 Laminar flow sebagai ruang untuk menginokulasi bakteri 

 Timbangan digital untuk menimbang berat simplisia biji jintan hitam, media agar TSA dan 

media TSB 

 Vortex mixer untuk homogenisasi larutan simplisia biji jintan hitam 

 Mikro pipet merk Eppndorf dengan ketelitian 100 µL-1000µL 

 Disposable mikro pipet tips  

 Rak tabung reaksi  
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 Kapas  

 Alumunium foil 

 Plastik tahan panas 

 Plastik wrap 

 Botol Schoot merk Duran vol. 50 ml 1 buah dan vol 25 ml 2 buah sebagai wadah 

pencampuran larutan dengan media 

 Tabung reaksi merk Pyrex sebanyak 20 buah sebagai wadah larutan simplisia biji jintan 

hitam sesuai konsentrasi uji 

 Petri dish merk Pyrex sebanyak 20 buah sebagai wadah uji  

 Tabung Corning 15 ml sebanyak 20 buah sebagai peralatan homogenisasi larutan simplisia 

dan larutan bakteri 

 Mikro pipet dengan EppEndorf dengan ketelitian 100 µL-1000 µL sebanyak 1 buah untuk 

mengambil bakteri 

 Cuvette plastik ukuran 2 ml sebanyak 10 buah untuk kelengkapan analisis spektofotometer 

 

Peralatan yang digunakan untuk uji in vivo LC50: 

 Akuarium sebagai wadah penelitian sejumlah 20 buah, masing-masing berukuran 38cm x 

23cm x 20 cm. 

 Bak fiber volume 500L sebanyak 2 buah digunakan untuk penampung ikan 

 Bak fiber volume 1000L sebanyak 1 buah digunakan untuk wadah penampung air 

 Aerator, selang aerasi dan batu aerasi untuk memasok O2 pada setiap akuarium dan bak fiber 

 Serokan sebanyak 1 buah untuk mengambil ikan mas 

 Timbangan digital untuk menimbang berat ikan dan simplisia biji jintan hitam 

 Tabung elemeyer sebanyak 15 buah sebagai wadah simplisia biji jintan hitam 
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Pelaksanaan Penelitian 

Uji In-vitro 

Uji in-vitro yang dilakukan terdiri dari uji zona daya hambat dan uji Minimum Inhibition 

Concentration (MIC). 

Uji zona daya hambat dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari filtrat simplisia biji 

jintan hitam sebagai antibakteri dalam menghambat metabolisme Aeromonas hydropilla. Uji 

sensitivitas obat dilakukan dengan menggunakan kertas cakram diameter 5 mm dibuat dari kertas 

saring whatman no.4 2 dan direndam dalam larutan jintan hitam pada konsentrasi 500 ppm, 1000 

ppm, 5000 ppm, 10.000 ppm dan 20.000 ppm selama 24 jam. 

Peralatan dan bahan yang digunakan untuk uji zona daya hambat disterilisasi terlebih 

dahulu dengan autoclave. Metode pengerjaan dilakukan secara steril di ruang laminar flow untuk 

mencegah kontaminasi. Kertas saring Whatman dengan diameter 0,5 cm yang telah direndam 

pada larutan filtrat simplisia jintan hitam (Nigella sativa) selama 24 jam dipersiapkan lalu 

diletakan diatas media petri dish agar TSA yang telah diinokulasi dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila sebanyak 0,5 ml dengan kepadatan 108 CFU/ml. Masing-masing  perlakuan 

konsentrasi diulang 2 kali. Petri dish kemudian diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 350C 

dalam inkubator. Diameter zona hambatan yang dihasilkan pada uji ini kemudian diamati. 

 

Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration)dan Uji MBC (Minimum Bactericidal 

Concentration) 

Uji MIC dilakukan untuk mengetahui dosis minimum yang dapat digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila dengan menggunakan filtrat simplisia 

biji jintan hitam. Sebanyak 1 ml tryptic soy broth ditambahkan pada setiap tabung uji. Sejumlah 

1ml filtrat yang disiapkan untuk dimasukan ke dalam tabung reaksi berbeda dari segi konsentrasi 

dan disesuaikan dengan  perlakuan yaitu konsentrasi filtrat simplisia biji jintan hitam 250 ppm, 

500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, kontrol positif (dengan bakteri dan tanpa jintan hitam) 

dan kontrol negatif (tanpa bakteri dan tanpa jintan hitam). Perlakuan tersebut diulang sebanyak 

dua kali. 

Pengamatan MIC dilakukan dengan pengamatan kualitatif yaitu dengan melihat adanya 

kekeruhan pada media sebagai indikasi adanya pertumbuhan bakteri setelah 24 jam inkubasi 

pada suhu 370C dan bila medianya bening diindikasikan tidak ada pertumbuhan bakteri. 
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Pengamatan lanjutan dari MIC adalah pengamatan Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC). Pada uji MBC, sebanyak 0,7 ml dari setiap tabung perlakuan MIC diinokulasikan pada 

agar untuk membuktikan adanya pertumbuhan bakteri. 

Persiapan untuk melakukan penelitian ini termasuk persiapan alat dan media agar yang 

dibutuhkan kemudian di autoclave agar alat dan bahan seperti agar dan NaCl dapat menjadi 

steril. Media agar Triptic Soy Agar yang telah di autoclave didiamkan hingga hangat kuku, lalu 

dituang ke dalam petri dish steril hingga rata keseluruh permukaan petri dish kemudian disimpan  

selama 24  jam pada suhu rendah. Larutan filtrat simplisia biji jintan hitam dipersiapkan dengan 

menimbang bubuk jintan hitam sesuai konsentrasi yang diinginkan dan kemudian dimasukkan 

pada media aquadest steril dalam erlenmeyer dengan volume 250 ml. Hasil campuran bubuk 

dengan aquadest kemudian dipanaskan selama 15 menit pada suhu 600C kemudian disaring 

dengan kertas saring kasar. 

Bakteri Aeromonas hydrophila yang akan digunakan diencerkan dengan larutan NaCl 

fisiologis 0,85%. Larutan bakteri hasil pengenceran dicampur dengan larutan jintan hitam sesuai 

konsentrasi perlakuan 

Media agar kemudian diinkubasi selama 24 jam lalu dihitung koloni bakterinya. Koloni 

yang dapat dihitung antara 30-300 koloni (Lukistyowati 2000, dalam Hudanullah 2010) 

 

Uji in vivo LC50 (Lethal Concentration 50%) Perendaman Larutan Simplisia Biji Jintan Hitam 

Terhadap Ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 

Uji LC50 perendaman larutan filtrat simplisia biji jintan hitam dilakukan untuk 

mendapatkan konsentrasi larutan herbal dengan mortalitas ikan mas sebanyak 50% selama 24 

jam.  Perlakuan pada uji LC50 dilakukan dengan dua ulangan yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 

1000 ppm, 1500 ppm dan 2500 ppm. 

Sebelum dilakukan uji LC50 ikan mas terlebih dahulu diaklimatisasi selama 2 hari dalam 

bak fiber dengan volume 100 liter diberi pakan pelet secara sekenyangnya. Ikan uji disortir untuk 

mendapatkan ukuran dan berat yang seragam. Kemudian dimasukan ke dalam wadah perlakuan 

berupa akuarium dengan padat penebaran 10 ekor/akuarium yang berisi 10 L air. Akuarium diisi 

larutan filtrat simplisia biji jintan hitam sesuai perlakuan.  Ikan diamati selama 48 jam dan data 

kematian ikan selama 24 jam dan 48 jam dicatat sebagai data awal untuk mengolah nilai LC50  
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Analisis Data 

Data tentang zona daya hambat diambil dari pengukuran zona bening yang diakibatkan 

oleh larutan jintan hitam (Nigella sativa) akibat yang diukur dengan jangka sorong digital. 

Kelangsungan hidup ikan dalam uji LC50 dianalisis melalui program Probit Analysis 

menggunakan software dari US Environmental Protection Agency (US EPA).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji zona daya hambat 

 Hasil penelitian uji antimikroba (Tabel 1) dari larutan biji filtrat jintan hitam 

menunjukkan potensi larutan tersebut sebagai anti mikroba walaupun bukan dalam bentuk 

ekstraksi minyak jintan hitam.  Diameter hambat yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 

sifat anti mikroba pada larutan jinten hitam dengan konsentrasi 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 

5000 ppm, 10.000 ppm dan 20.000 ppm. Pertumbuhan Aeromonas hydrophila di seputar kertas 

cakram mengalami hambatan dikarenakan adanya zat anti mikroba dalam larutan filtrat tersebut. 

Zat anti mikroba yang bekerja dapat berupa thymoquinone namun senyawa tersebut lebih banyak 

ditemui pada hasil ekstraksi berupa minyak (Al Mofleh et al. 2010). Pada filtrat biji jintan hitam, 

diduga senyawa ini tetap hadir walaupun dalam jumlah sedikit, akan tetapi pengaruh dari 

ssenyawa lain seperti tanin juga patut dipertimbangkan.  

 

Tabel 1. Data Hasi Uji Zona Daya Hambat 

Rerata Zona Daya Hambat (mm) pada Konsentrasi 
(ppm) 

Kepadatan 
bakteri 109 

CFU/ml 0 
ppm 

500 
ppm 

1000 
ppm 

5000 
ppm 

10.000 
ppm 

20.000 
ppm 

Ulangan 1 0 9,08 9,6 11 10,94 9,7 

Ulangan 2 0 9,5 9,58 11,28 11,04 9,8 

Rata-rata 0 9,29 9,59 11,14 10,99 9,75 

 

Senyawa yang diduga bersifat antimikroba yang terkandung dalam filtrat jintan hitam, 

diduga tetap bertahan melewati salah satu proses pembuatan filtrat yaitu dengan merebus jintan 

hitam. Senyawa yang definitif belum diketahui mengingat tidak dilakukan uji lanjut namun 

Hosseinzadeh et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan biji jintan hitam antara lain 36-38% 
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minyak, protein, alkaloid, saponin dan 0.4-2.5% minyak essensial. Ardiansyah (2007) 

mengatakan bahwa secara umum mekanisme penghambatan mikroorganisme oleh senyawa 

antimikroba dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu gangguan pada senyawa penyusun 

dinding bakteri, peningkatan permeabilitas membran sel yang dapat meenyebabkan kehilangan 

komponen penyusun sel, menginaktivasi enzim, dan destruski atau kerusakan fungsi material 

genetik. 

Dari beberapa senyawa  yang terkandung dalam Jintan hitam tersebut tanin diduga 

sebagai senyawa antimikroba dikarenakan mempunyai sifat sebagai pengelat berefek 

spasmolitik. Efek spasmolitik dapat mengkerutkan dinding sel bakteri Aeromonas hydrophila 

sehingga sel bakteri terganggu permeabilitasnya (Ajizah, 2004). Masduki (1996) menyatakan 

bahwa tanin juga mempunyai daya anti bakteri dengan cara mempresipitasikan protein, karena 

diduga tanin mempunyai efek yang sama dengan senyawa fenolat. Secara umum efek anti bakteri 

tanin antara lain reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim dan destruksi atau inaktivasi 

fungsi materi genetik bakteri. 

Senyawa alkaloid yang terkandung dalam biji jintan hitam diperkirakan mempengaruhi 

hambatan terhadap pertumbuhan Aeromonas hydrophila. Alkaloid dapat menganggu bakteri 

dengan cara menganggu terbentuknya jembatan silang komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel tersebut (Robinson, 2005).  

 

Uji Minimum Inhibition Concentration 

Uji MIC pada tabung reaksi menunjukkan bahwa konsentrasi 1000 ppm dan 1500 ppm 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri, sementara pada konsentrasi filtrat simplisia biji jintan 

hitam 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan kontrol positif (dengan bakteri dan tanpa jintan hitam) 

menunjukkan gejala kekeruhan. Dari hasil pengamatan ini, konsentrasi 1000 ppm menjadi 

konsentrasi minimal untuk menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. Minimum 

inhibitory concentration (MIC) didefinisikan sebagai nilai terendah dari konsentrasi antimikroba 

yang akan menghambat pertumbuhan mikro-organisme setelah inkubasi 24 jam (Andrews, 

2001). Pada uji zona daya hambat, konsentrasi filtrat jintan hitam sebanyak 500 ppm 

menghasilkan zona bening sehingga diduga konsentrasi filtrat bersifat antibiotik. namun ternyata 
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pada metoda MIC, daya anti mikroba dari jintan hitam tidak tercapai dikarenakan terdapat 

pertumbuhan bakteri (ditandai dengan kekeruhan) pada tabung reaksi. 

 

Uji Minimum Bactericidal Concentration 

Uji MBC didefinisikan sebagai konsentrasi antimikroba terendah yang dapat membunuh 

organisme sehingga tidak dapat dikultur kembali pada media agar yang bebas antibiotik 

(Andrews, 2001). 

Dari setiap tabung perlakuan uji MIC, diambil air media perlakuan untuk dikultur pada 

agar media TSA. Ternyata dari pengamatan konsentrasi 1000 ppm hingga 1500 ppm belum dapat 

menjadi bacterisidal ampuh atau pembunuh bakteri. Hal ini dilihat dari proses pertumbuhan 

bakteri dari setiap petridish yang menunjukkan pertumbuhan hingga lebih dari 300 koloni. Dapat 

diasumsikan bahwa walaupun bahan filtrat jintan hitam bersifat sebagai anti mikroba dengan 

cara menghambat pertumbuhan mikroba namun belum sepenuhnya bersifat sebagai bakterisidal. 

 

Uji LC 50 Berbagai Konsentrasi Larutan Filtrat Jintan Hitam terhadap Ikan Mas  

Ikan mas (Cyprinus carpio L.) dapat digunakan sebagai hewan uji hayati karena sangat 

peka terhadap perubahan lingkungan (Sudarmadi, 1993). Di Indonesia ikan yang termasuk famili 

Cyprinidae ini termasuk ikan yang populer dan paling banyak dipelihara rakyat, serta 

mempunyai nilai ekonomis. Ikan mas sangat peka terhadap faktor lingkungan pada umur lebih 

kurang tiga bulan dengan ukuran 8-12 cm. (Sudarmadi, 1993). 

Berdasarkan hasil pengamatan LC50 selama 24 jam (Lampiran 1), diketahui bahwa 

larutan filtrat jintan hitam dapat mematikan seluruh ikan pada konsentrasi 9019 ppm dan nilai 

LC50 adalah 2603 ppm. Adapun dosis yang aman untuk perendaman ikan dengan larutan filtrat 

selama 24 jam adalah pada konsentrasi 751,407 ppm. 

 Pemakaian konsentrasi larutan filtrat yang berlebihan dapat berdampak negatif bagi ikan. 

Dari hasil pengamatan larutan filtrat jintan hitam terasa pahit dan hal ini mungkin disebabkan 

oleh kandungan Nigellin (Saeed, 1969) yang merupakan komponen alkaloid.  

Ikan dapat menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air maupun terhadap adanya 

senyawa yang terlarut dalam batas konsentrasi tertentu. Reaksi ini dapat ditunjukkan dalam 

percobaan di laboratorium, di mana terjadi perubahan aktivitas pernafasan yang besarnya 

perubahan diukur atas dasar irama membuka dan menutupnya rongga “Buccal” dan ofer kulum 
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(Mark, 1981). Dari hasil pengamatan larutan filtrat dengan dosis yang tertinggi (2500 ppm) dapat 

mempengaruhi perubahan aktivitas ikan yaitu meningkatnya aktivitas pernafasan. Melalui uji 

selama 24 jam, dosis 2500 ppm ternyata menyebabkan kematian ikan. Hal ini diduga karena 

senyawa nigellin yang berlebihan dan terasa pahit menganggu laju pernafasan dan proses 

fisiologis dari ikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kemampuan filtrat simplisia biji jintan hitam (Nigella sativa) untuk mengobati ikan yang 

terserang patogen bakteri Aeromonas hydrophila perlu diuji coba lebih lanjut mengingat 

terdapatnya hasil positif pada zona daya hambat dan MIC namun aplikasi pengobatan ikan perlu 

memperhatikan aspek toksisitas biji jintan hitam terhadap ikan mas (Cyprinus carpio). 

 

Terkait dengan penelitian yang telah dilakukan maka konsentrasi filtrat simplisia biji jintan hitam 

yang aman untuk diaplikasikan pada ikan adalah pada konsentrasi 751 ppm. Penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui konsentrasi dan lama perendaman yang optimal untuk 

pengobatan ikan. 
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Lampiran 1. Data Uji Toksisitas LC50 Bahan Jintan Hitam Terhadap Ikan Mas  

 
 

 


